BAB IV
EKSISTENSI ISLAM FUNDAMENTAL DI KELURAHAN BLIMBING
KECAMATAN PACIRAN KABUPATEN LAMONGAN
A. Profil Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan

1. Gambaran Singkat Kecamatan Paciran

Kecamatan Paciran merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur. Luas wilayah Kecamatan
Paciran adalah 70,21 Km? dengan tinggi Kecamatan Paciran dari
permukaan laut 2 M. Memiliki 1 Kelurahan yaitu Kelurahan Blimbing dan
16 Desa yakni Banjarwati, Drajad, Kandangsemangkon, Kemantren,
Kranji, Paciran, Paloh, Sendangagung, Sendangdhuwur, Sumurgayam,
Sidokelar, Sidokumpul, Tunggul, Warulor, Weru, Tlogosadang.

Wilayah Kecamatan Paciran berbatasan dengan Laut Jawa untuk
sebelah utara, Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan untuk daerah
sebelah selatan, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Panceng
Kabupaten Gersik, dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan
Brondong Kabupaten Lamongan. jarak kantor Kecamatan dari Desa
terjauh adalah 11 km, 40 km dari Kabupaten dan 70 km dari provinsi.

Mata pencaharian mayoritas penduduk paciran adalah bernelayan.
Dari data monografi Kecamatan Paciran tahun 2014 disebutkan bahwa
lebih dari 17000 warga tercatat berpencaharian sebagai nelayan. Mayoritas
nelayan di Kecamatan Paciran masih menggunakan perahu yang sederhana

dengan arti lain perahu yang digunakan berukuran kecil yang hanya
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menjangkau lautan daerah sekitarnya saja sedangkan yang lainya sudah
menggunakan perahu besar yang jelajahanya sampai keluar pulau. Di
antara nelayan yang sudah menggunakan perahu besar adalah sebagian
nelayan Kelurahan Blimbing dan Desa Kraniji.
2. Letak Geografis Kelurahan Blimbing
a. Keadaan Geografis
Kelurahan Blimbing merupakan satu-satunya Kelurahan di
Wilayah Kecamatan Paciran, dengan Luas Wilayah 250,4 Ha/m2
Kelurahan Blimbing merupakan wilayah dengan penduduk terbanyak
di Kecamatan Paciran, sampai dengan Bulan Februari 2013 saja
Penduduk Kelurahan Blimbing tercatat sebanyak 16.745 jiwa. Batas-
batas wilayah Kelurahan Blimbing yang ditetapkan dengan Dasar

Hukum PP No.73 Tahun 2005 adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Laut Jawa

Sebelah Selatan : Desa Dadapan Kecamatan Solokuro

Sebelah Timur  : Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran

Sebelah Barat ~ : Desa Brondong Kecamatan Brondong

Meskipun letak geografis Kelurahan Blimbing berada pada
wilayah pantai utara namun masih dijumpai lahan pertanian. Perincian

tanah Kelurahan Blimbing dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL 1 Potensi Sumber Daya Alam

Jenis Tanah Desa/Kelurahan
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Tanah
sawah Tanah Kering
Sawah Irigasi Teknis | Ha | Tegal/Lading 141,4 Ha
sawah Irigasi 1/2
Teknis Ha | Pemukiman 82 Ha
5
Sawah Tadah Hujan | Ha | Pekarangan 8 Ha
Sawah Pasang Surut | Ha | _ i
Luas Tanah Sawah | 5 Luas Tanah 231, 4 Ha
Ha | Kering
TABEL 2
Tanah
Basah Tanah Perkebunan
Tanah Rawa Ha Perkebunan Rakyat _
Pasang Surut Ha Perkebunan Negara _
Lahan Gambut Ha Perkebunan Swasta _
Perkebunan 141,4
Situ/Waduk/Danau Ha perorangan Ha
{ digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.i

d digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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1414

Luas Tanah Basah Ha Luas perkebunan Ha

Perikanan
Sarana Produksi Budidaya Ikan Laut dan Payau

Mayoritas mata pencaharian masyarakat Blimbing adalah
nelayan hal ini diperjelas dengan kepemilikan peralatan nelayan
berdasarkan tabel di bawah ini:

TABEL 3

Hasil Produksi

Jenis Alat | Jumlah (Ton/Tahun)

Karamba Unit

Tambak Ha

Jermal Unit

Pancing 149 Unit

Pukat 10 Unit _

Jala 450 Unit _
TABEL 4

Jenis Ikan Hasil Produksi (Ton/Tahun

lib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Kakap 150
Cumi 50
Kembung 450

b. Data Kependudukan
Kelurahan Blimbing merupakan kelurahan yang penduduknya
cukup padat yakni berjumlah 18.476 jiwa. Rincian tentang jumlah
penduduk berdasarkan jenis kelamin terdiri dari laki-laki 9.305 jiwa
dan wanita 9.171 jiwa. Jumlah total terdapat 18.476 jiwa dan 5.375
kepala keluarga.
c. Pendidikan
Dengan banyaknya penduduk Kelurahan Blimbing maka
dibangunlah sarana pendidikan untuk Masyarakat guna mendidik

generasi-generasi muda yang hebat.

TABEL 5
Pendidikan Jumlah
PAUD 3
TK 3
SD 7
SMP 2
SMA 2
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d. Keadaan Agama

Di wilayah Kelurahan Blimbing mayoritas penduduknya
mayoritas beragama Islam. Hal ini terbukti bahwa dari 18.476 jiwa ada
18.455 jiwa yang beragama Islam, hal ini dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

TABEL 6

Agama/Aliran Kepercayaan

Agama/Aliran | Laki-laki Perempuan Jumlah
Kepercayaan | (orang) (orang) (orang)
Islam 9.096 9.311 18.507
Kristen 10 5 15
Katholik . 1 3
TABEL 7

Rumah Ibadah Jumlah

Masjid 14

Musholah 18

Gereja _
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Kegiatan Keagama’an di kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran

Kabupaten Lamongan .

a. Mengaji
Kegiatan mengaji ini dilakukan semua tempat ibadah khususnya
Masjid dan Musholah baik dari kalangan anak-anak sampai orang
dewasa ini sudah menjadi rutinitas bagi Masyarakat Kelurahan
Blimbing .

b. Majlis Taklim
Taklim sendiri merupakan kegiatan rutin yang diadakan disetiap
Masjid dan Musholah .Taklim sendiri merupakan sebuah kajian
ceramah agama yang di pandu oleh para Ustad dan Mubalig yang
dilakukan sehabis sholat shubuh berjamaah yang diikuti para jamaah
ibu-ibu dan bapak-bapak serta remaja.

c. Nadhoman
Nadhom sendiri merupakan sebuah pujian seperti sholawatan yang
mana tujuan Nadhom sendiri adalah untuk menggugah gairah dalam
beragama dan mendekatkan diri kepada yang kuasa kegiatan ini biasa
dilakukan rutin semingu sekali setiap kamis malam jum’at yang di
ikuti bapak-bapak dan ibuk-ibuk serta remaja .

d. FOKUS
FOKUS merupakan Forum Ukhuwah Santri yang mana forum ini
merupakan forum kumpulan para pemuda yang peduli akan pentingnya

mengaji sehingga agenda yang dilakukan yaitu membimbing para guru
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TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) agar mampu mengajar anak
didiknya dengan baik selain itu juga para pemuda FOKUS juga ikut
untuk mengajar mengaji.
B. Keadaan Sosial Masyarakat Kelurahan Blimbing
Secara geografis dan kebudayaannya, masyarakat Jawa dapat
dipilah menjadi tiga pembagian utama, yaitu: (a) Negarigung, (b)
Mancanegari, dan (c) Pesisiran. Kebudayaan masyarakat di wilayah
Negarigung adalah kebudayaan yang bersumber dari dan berakar pada
dunia keraton. Mereka ini disebut sebagai tiyang negari (orang negari),
dengan sifat-sifatnya yang mengedepankan kehalusan baik dalam bahasa
maupun kesenian, dengan kehidupan keagamaan yang sinkretik.
Masyarakat di wilayah mancanegari memiliki banyak kesamaan
dengan budaya negarigung dan mereka mengidentifikasi dirinya sebagai
tiyang pinggiran (orang pinggiran) yang memiliki kebudayaan yang
“kurang halus” dibandingkan dengan tiyang negari, dan dalam kehidupan
keberagamaannya juga dicirikan sebagai sinkretik. Masyarakat pesisiran,
yang secara geografis tinggal di pesisir utara Jawa, memiliki ciri khas
budaya yang berbeda, berwatak keras, terbuka dan keberagamaannya yang
cenderung akulturatif. Mereka ini terbagi menjadi dua pengelompokan
secara geografis, yaitu: wilayah barat yang terdiri dari Demak, Kendal,

Batang, Pekalongan, Pemalang, Wiradesa, Tegal dan Brebes, sedangkan
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wilayah timur terdiri dari: Cengkal Sewu, Surabaya, Gresik, Sedayu,
Tuban, Lasem, Juwana, Pati, Kudus dan Jepara.*

Penjelasan di atas terbukti di daerah kelurahan Blimbing kecamatan
Paciran kabupaten Lamongan. Wilayah kelurahan Blimbing sendiri
terletak di utara pulau Jawa, tepatnya kelurahan Blimbing berbatasan
sebelah utara Laut Jawa, sebelah selatan Desa Dadapan Kecamatan
Solokuro, sebelah timur Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran,
Sebelah Barat Desa Brondong Kecamatan Brondong. Dan masyarakat
yang hidup di wilayah geografis seperti ini cenderung berwatak keras, ini
terlihat di tahun 2014 saja sudah ada 12 jumlah kasus pertengkaran dan
atau perkelahian antar tetangga.?

Karena letaknya yang berdekatan dengan pantai utara maka
mayoritas mata pencaharian masyarakat kelurahan Blimbing adalah
sebagai nelayan dan karena mata pencaharian sebagai nelayan inilah tidak
menutup kemungkinan mereka bertemu dengan nelayan dari daerah lain
dan pertukaran budaya pun secara tak langsung terjadi. Di wilayah laut
jawa ini jarang sekali ada pengamanan wilayah kelautan oleh aparat atau
pun oknum berwenang sehingga terjadi peredaran narkoba jenis pil di

wilayah ini.

! Sumber Data: Dokumen Kelurahan Blimbing.ur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta:
LKiS Pelangi Aksara Yogyakarta, 2005), 166.

2 Sumber Data: Dokumen Kelurahan Blimbing.dan letak geografis yang tandus ini lah
yang menimbulkan watak keras pada masyarakatnya




80

Karena peredaran narkoba yang tidak terkontrol ini lah yang
melatar belakangi munculnya FPI Lamongan, sekaligus sebagai respon
terhadap dinamika sosial ini. Meskipun FPI Lamongan hadir di tengah
masyarakat Blimbing sebagai respon terhadap dinamika sosial ini, namun
pergerakan ormas ini tetap membawa simbol-simbol agama seperti contoh
tentang konsep amr ma ruf nahy munkar.

C. Eksistensi Islam Fundamental di Kelurahan Blimbing Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan
1. Latar Belakang Berdirinya Islam Fundamental di Kelurahan

Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Desa Blimbing merupakan Desa yang mengalami kemajuan yang
sangat pesat baik dari segi pendidikan,budaya serta ekonomi sehingga
Desa tersebut mengalami transisi dari Desa menuju Kelurahan yang mana
pada umunya kelurahan adalah Desa yang berada di tenggah kota. Padahal
Desa blimbing hanyalah Desa yang berada di pingiran laut dan mayoritas
adalah nelayan. hal tersebut sangat unik menginggat tetangga Kelurahan
Blimbing masih menjadi Desa belum bertransisi menjadi kelurahan ini
merupakan pencapaian yang sangat pesat bagi kelurahan Blimbing sendiri.
Perekonomian Masyarakat Blimbing sangat maju selain mayoritas bekerja
sebagai nelayan ada juga yang berkerja di TPl (Tempat Pelelangan Ikan)
selain itu juga berkerja sebagai pedagang di pasar Blimbing . pendidikan
Masyarakatnya juga tinggi ini terbukti dengan banyaknya warga Blimbing

yang menuntut ilmu di Universitas ternama di Indonesia seperti UGM
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(Universitas  Gajah  Madah),Ul  (Universitas  Indonesia),UNAIR
(Universitas Airlangga) dan sebaggainya.

Terlepas dari kemajuan yang diperoleh. Kelurahan Blimbing juga menjadi
sebuah Kelurahan yang memprihatinkan karena Masyarakatnya banyak
yang mengkonsumsi narkoba maupun Miras serta kemaksiatan yang sudah
dianggap biasa oleh masyarakat Blimbing . peredaraan narkoba dan Miras
sudah tidak terkendali lagi .bandar narkoba layaknya penjual obat-obatan
seperti di Apotek yang terang-terangan tanpa sembunyi-sembunyi seperti
yang Ungkapkan oleh bpk Chafid sebagai berikut :

“Masyarakat Kelurahan Blimbing baik tua,muda bahkan anak-anak
sudah terjangkit dengan narkoba dan minuman keras . kondisi ini
membuat hati saya sangat miris melihat anak-anak pelajar setingkat
SD sudah berani mengkonsumsi narkoba dan minuman keras . hati
kecil saya bertanya siapa sebenarnya yang mengajari mereka untuk
meminum -minuman seperti itu ? semua ini tidak lepas dari lingkungan
Masyarakat Blimbing dengan banyaknya orang yang mengkonsumsi
narkoba dengan alasan sebagai doping untuk pergi nelayan. Dan
selepas nelayan supaya badan tetap kuat. Sehingga banyak anak-anak
yang meniru dengan coba-coba mengkonsumsi ahirnya ketagihan . dan
parahnya ketika di peringatkan mereka membantah sambil berkata ini
uang-uangku ini hidup-hidupku kenapa kamu larang-larang dan tak
segan terkadang melawan bahkan tak jarang orang tua mereka mebela
anaknya yang sedang di peringati oleh tokoh Agama seraya berkata
udah tahu orang teler kayak gini masih di marahin. Dan parahnya
masyarakat Kelurahan Blimbing sudah Acuh tak Acuh dengan keadaan
yang semacam ini sehingga semakin merajalela hal tersebut
dikelurahan Blimbing.”®

Fenomena sosial semacam ini membuat para Tokoh Agama dan

Tokoh Masyarakat berfikir keras tentang bagaimana cara
menangulangi peredaran Narkoba dan Miras yang kian hari semakin

parah. Menginggat masyarakat Kelurahan Blimbing mayoritas adalah

3 Wawancara dengan bapak Chafid selaku Tokoh Masyarakat pada hari minggu tanggal
20 November 2016 pukul 09.00 WIB di Kediaman beliau.
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Muslim. Namun ada fenomena unik yang ada dalam Masyarakat
Kelurahan Blimbing. meskipun seorang peminum dan pemakai
narkoba mereka tidak rela jika Agamanya (Islam) diusik oleh orang
lain seperti yang di Ungkapkan oleh Pak Suntari sebagai berikut :

“Blimbing itu unik karena sudah menjadi Kelurahan padahal
Kelurahan itu biasanya Desa yang ada di tenggah kota . Masyarakat
Blimbing itu Heterogen serta masyarakat yang patembayan dan
Agamanya sangat kental. Sekalipun orang peminum minuman keras
dan pemakai narkoba mereka akan berontak dan melawan jika
Agamanya di usik oleh orang lain. jadi tak heran jika sekarang ini
muncul aliran islam garis keras . mereka beraliran seperti itu juga
karna ada alasan karena melihat masyarakat Desa Blimbing yang
sudah tak kondusif lagi. Peredaran minuman keras dan narkoba
semakin parah dan kemaksiatan juga sudah tidak bisa di bendung lagi .
bahkan parahnya narkoba dan minuman keras sudah merambah ke
anak-anak dan sangat meresahkan warga mereka berteriak-teriak di
tengah masyarakat yang sedang beristrahat dan jikalau pagi sudah tiba
banyak dari anak-anak muda yang berserakan tidur di garasi rumah
warga dan ditenggah jalanan™*

Dilatar belakangi dengan fenomena sosial tersebut maka para
tokoh Agama Islam. Khususnya Islam Fundamental merasa terketuk
hatinya bahkan merasa bahwa Islam sudah terinjak-injak oleh perilaku
Masyarakat Blimbing yang mana norma-norma Agama sudah tidak
dihiraukan lagi sehingga inilah yang menjadi pokok bahasan para
anggota Islam Fundamental untuk segera melakukan tindakan yang
nyata namun para anggota Islam Fundamental tidak berani melakukan
penutupan bandar narkoba maupun warung remang-remang yang

dijadikan sarang maksiat karena Islam Fundamental tidak memiliki

4 Wawancara dengan bapak Suntari Daip selaku tokoh Islam Fundamental, pada hari
minngu
tanggal 20 November 2016 pukul 12.30 WIB di Kediaman beliau.
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payung hukum seperti yang di Ungkapkan oleh Arief Syafiuddin
sebagai berikut :

Sebelum berdirinya Islam Fundamental, sekelompok orang
yang terdiri dari bapak Pandi, Zainul Anshor dan yang lain mendirikan
FUI (Forum Ukhuwah Islamiyah), FUI sendiri berdiri karena adanya
konflik di Ambon yang mana sekelompok umat Islam dibantai oleh
masyarakat pribumi Ambon pada hari raya idul fitri. Sehingga di
Lamongan para ulama berkumpul untuk mengkoordinir dana untuk
disumbangkan di Ambon. Selain itu FUI juga aktif dalam pengalangan
dana untuk disumbangkan kepada korban bencana alam seperti yang
terjadi dulu waktu gempa di Yogyakarta selain itu menyumbang dana
ke wilayah Ambon, ormas ini juga menyumbang dana ke Aceh yang
tertimpa musibah tsunami, konflik di Irak. Setelah itu lanjut dengan
kegiatan berdakwa amr ma’ruf nahy munkar dengan melakukan
pengrebekan orang yang kedapatan menjual narkoba dan minuman
keras serta warung remang-remang .dari kegiatan tersebut FUI ini
sering disudutkan oleh masyarakat sebagai pihak yang salah dan main
hakim sendiri. Untuk menyikapi bentrok yang sering terjadi dengan
aparat dan ormas ini tidak memiliki badan hukum maka pada
pertengahan tahun 2005 FUI membentuk FPI, karena FPI memiliki
pimpinan pusat dan memiliki badan hukum.®

Hal senada juga Ungkapkan oleh Ibu Muniro sebagai berikut :

“jauh sebelum islam fundamental itu berdiri didesa blimbling ini
sudah ada aliran keras seperti itu . Untuk mensiasati supaya menjadi
organesasi yang legal maka masuklah FPI (Front Pembela Islam) di
Blimbing dan langsung dilantik oleh Habib Riziq Shihab dan antusias
para jamaahnya sangat luar biasa karena bukan hanya datang dari
kelurahan Blimbing saja namun berbagai daerah seluruh Kabupaten
Lamongan” ©

Dalam hal Ini Juga Disampaikan oleh Bpk Thoha Mansur Selaku
Kepala Kelurahan Blimbing:

“peredaran narkoba dan miras di wilayah Blimbing Ini tidak bisa
dibendung begitu saja karena banyaknya oknum aparat Negara yang

ikut mengback up para bandar narkoba diwilayah ini bahkan saya
dengar sendiri dari bandarnya bahwa sebagian penghasilan dari jual

> Wawancara dengan bapak Arief Syafiuddin selaku Jamaah Islam Fundamental pada hari
Rabu tanggal 12 Oktober 2016 pukul 04.00 WIB di kediaman beliau.

® Wawancara dengan lbu Muniro selaku Elemen Masyarakat pada hari minggu tanggal
20 November 2016 pukul 11.00 WIB di Kediaman beliau.
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narkoba masuk keaparat hukum.sehingga para Islam garis keras itu
dibentuk dan di lantik langsung oleh ketua pusat . ini merupakan
bentuk kepedulian akan rusaknya perilaku anak remaja dan masyarakat
7

Berdirinya FPI (Front Pembela Islam) di Blimbing ini bukan tanpa
sebab .namun dilatar belakangi oleh dinamika sosial yang kian
terpuruk . norma-norma Agama tak lagi dipakai sebagai landasan
hidup . perilaku sosial yang mengarah hal yang negatif kian marak .
penyimpangan sosial kian merajarela padahal Kelurahan Blimbing
merupakan daerah yang letaknya dijalur pantai utara yang mana jalur
ini banyak sekali pondok pesantren yang mana mayoritas agamanya
kental. Masyarakatnya yang agamamis namun semua itu ternoda
dengan banyaknya bandar nakoba dan terlebih parah lagi para bandar
tersebut kebal akan hukum.

2. Respon Masyarakat terhadap Islam Fundamental di Kelurahan
Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
a. Respon positif keberadaan Islam Fundamental
Kehadiran Islam garis keras seakan menjadi solusi tepat untuk
memberantas segala jenis penyimpangan tersebut. Dengan pendekatan dan
program-program yang telah dibuat seperti sweping ditempat-tempat yang
sering dipakai untuk kemaksiatan dan para pemabuk serta para bandar
narkoba. masyarakat menyambut baik agenda tersebut seperti yang

Ungkapkan bpk Chafid:

" Wawancara dengan bapak Thoha Mansur selaku kepala Kelurahan Blimbing pada hari
Rabu tanggal 11 Januari 2017 pukul 20.00 WIB di Balai Kelurahan Blimbing.
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“ Saya menyambut baik dengan keberadaanya Islam garis keras di
Blimbing dengan membawa misi Amar Ma’ruf Nahi Mungkar karena
kita belum bisa mengamalkan Nahi mungkar secara totalitas hanya pada
tataran Amar Ma’ruf saja . keberadaan Islam garis keras dengan segala
kegiatanya mampu menekan peredaran narkoba serta pemakainya
sehingga Masyarakat Blimbing menjadi tentram . terlepas dari hal tersebut
banyak pro dan kontra dimasyarakat karena cara Islam garis keras dalam

memberantas narkoba serta pemakainya dengan cara yang keras sehingga

banyak perlawanan dari masyarakat itu sendiri”®

Islam Fundamental didirikan di kelurahan Blimbing Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan ini bukan lain hanyalah ingin menegakan
Amar Ma’ruf Nahi Mungkar yang mana mengajak kepada hal-hal yang
baik dan mencegah kepada hal yang mungkar (hal buruk) misi tersebut
sangat cocok dengan fenomena sosial yang sedang terjadi di daerah
tersebut menginggat banyaknya penyimpangan-penyimpangan sosial yang
terjadi dan hadirnya FPI (Front Pembela Islam) seolah-olah menjadi solusi
yang tepat seperti yang Ungkapkan oleh Pak Suntari sebagai berikut :

“Saya pribadi setuju dengan adanya Islam garis keras bahkan
sangat setuju .dengan adanya Islam garis keras hadir ditenggah
Masyarakat Blimbing di dukung dengan segala kegiatanya mampu
menekan peredaran narkoba serta kenakalan remaja yang biasanya

ditengah malam dengan aktifitasnya yang tidak jelas kini menjadi aman
serta mereka merasa takut dan diawasi oleh kegiatan Islam garis keras.®

Perubahan sosial yang mengarah hal positif telah dirasakan oleh
Masyarakat Kelurahan Blimbing dengan hadirnya Islam Fundamental
dengan segala aktifitas rutin yang dilakukan seperti sweping terhadap

tempat-tempat yang dijadikan sebagai markas kemaksiatan dan bandar

8\Wawancara dengan bapak Chafid selaku Tokoh Masyarakat pada hari minggu tanggal 20
November 2016 pukul 09.00 WIB di Kediaman beliau.

® Wawancara dengan bapak Suntari Daip selaku tokoh Islam Fundamental, pada hari
minngu
tanggal 20 November 2016 pukul 12.30 WIB di Kediaman beliau
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narkoba ini terlihat dengan semakin sempitnya peredaraan narkoba di
wilayah ini . akibat kegiatan positif yang dilakukan oleh ormas FPI(Front
Pembela Islam) seperti yang di utarakan oleh bapak Arief Syafiuddin

sebagai berikut :

“Hadirnya Islam fundamental merupakan jawaban atas permasalahan yang
terjadi di Kelurahan Blimbing. melihat kemungkaran yang terjadi
dimasyarakat ini saya merasa terpangil dan harus bergerak untuk
menegakkan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar dan Alhamdulillah peredaran
narkoba semakin sempit bahkan para remaja sudah tidak berani membuat
ulah yang tidak terpuji seperti meminum alkohol dan pemakai narkoba”°

Bpk Afan juga menuturkan:

Saya pribadi sangat mendukung apa yang dilakukan oleh Islam
fundamental yang ada diBlimbing terhadap para bandar narkoba dan para
peminum serta pemakainya.dengan hadirnya Islam fundamental
masyarakat Blimbing berubah menjadi tetram . dan terbebas dari ganguan
anak-anak remaja yang sering mabuk- mabukan dan meresahkan warga .1*

Dukungan dari masyarakat Blimbing membuat Eksistensi Islam
Fundamental semakin terkenal dengan tindakanya yang kongkrit serta
tegas mampu membuat jera para pemakai narkoba dan peminum alkohol
serta semakin mempersempit gerak bandar narkoba di wilayah ini.Dalam
hal Ini Juga Disampaikan oleh Bpk Thoha Mansur Selaku Kepala

Kelurahan Blimbing:

“Saya Selaku Kepala Kelurahan Blimbing Sangat mendukung
Penuh adanya Islam garis Keras karena apa? Karena Dengan adanya Islam
garis Keras itu para bandar seta pemakainya itu jadi berkurang dan jerah
akibatnya .sehingga Kelurahan ini menjadi aman dan terbebas dari hal-hal

10 Wawancara dengan bapak Arief Syafiuddin selaku Jamaah Islam Fundamental pada
hari Rabu tanggal 12 Oktober 2016 pukul 04.00 WIB di kediaman beliau.

11 Wawancara dengan bapak Ahmad Afan selaku Tokoh Masyarakat pada hari minggu
tanggal 20 November 2016 pukul 10.00 WIB di Kediaman beliau.
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yang tidak terpuji tersebut. ormas ini sangat mendukung sekali dalam
pembangunan Masyarakat yang lebih baik . karena Islam garis Keras ini
sangat berani dalam Amar Ma’ruf Nahi Mungkar™2
Hadirnya Islam Fundamental di Masyarakat Blimbing sebagai

kontrol sosial sangat terasa dengan keberadaan Islam fundamental
Masyarakat menjadi tetram dan terhindar dari ganguan para remaja yang
suka meresahkan warganya
b. Respon negative keberadaan Islam Fundamental

Terlepas tentang mayoritas masyarakat Blimbing yang mendukung
adanya Islam Fundametal bahkan mendukung keberadaan FPI
Blimbing,namun ada juga pihak-pihak tertentu yang tidak menerima
kehadiran FPI Blimbing. Adapaun yang menolak adalah para warga yang
menjual minuman keras, pemilik tempat hiburan yang sifatnya negatif dan
para pedagang narkoba. Mereka terus memberikan fitnah terhadap ormas
ini dan tak henti- hentinya memberikan citra yang buruk pada FPI Blimbing
agar masyarakat membencinya, dan para pedagang narkoba dan pemilik
tempat-tempat hiburan tetap membuka usahanya di wilayah Blimbing
sehingga memancing emosi  anggota FPI Blimbing Seperti yang
Ungkapkan oleh Pak Suntari sebagai berikut :

“Dalam berdakwa Amar Ma’ruf nahi Mungkar pasti ada perlawanan
baik itu yang pro dan kontra terhadap kita .Rosullullah saja dalam

berdakwa juga seperti itu banyak yang gak suka namun atas nama Allah
dan di jalan yang benar kita akan tetap ber Amar ma’ruf Nahi Mungkar

12 Wawancara dengan bapak Thoha Mansur selaku kepala Kelurahan Blimbing pada hari
Rabu tanggal 11 Januari 2017 pukul 20.00 WIB di Balai Kelurahan Blimbing.
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sejatinya Kita hanya inggin Masyarakat Blimbing menjadi tetram bebas dari
narkoba dan tempat maksiat”*3

Pada dasarnya apa yang dilakukan oleh Islam Fundamental hanyalah
ingin mengajak kepada hal yang baik dan mencegah kepada hal yang
mungkar . namun terkadang tindakan yang dilakukan oleh Islam
fundamental keluar dari batas sehingga memicu anarkis dan konflik di
masyarakat seperti yang di utarakan oleh bapak Ahmad Afan sebagai
berikut:

“Sebetulnya apa yang dilakukan oleh Islam garis keras sudah sangat
bagus dalam berdakwah memberantas narkoba dan tempat maksiat di
masyarakat ini terkadang oknum-oknum tertentu yang sengaja menjelekan
Islam Fundamental seolah-olah apa yang dilakukan Islam Fundamental
melampaui batas sehingga bentrokan terjadi.padahal sejatinya bentrokan
tidak akan terjadi jika peringatan dari oknum Islam fundamental di patuhi
dan tidak lagi menjual barang-barang haram.”*

Disini peran media sangat besar dalam membentuk opini bahwa seolah-
olah Islam fundamental merupakan sumber masalah dan hanya merusak
tatanan masyarakat . padahal sejatinya yang merusak tatanan masyarakat
adalah orang yang tidak setuju dan para bandar narkoba karena hadirnya
Islam fundamental mengancam barang daganganya sehingga dilakukan
perlawanan terhadap Islam fundamental seperti yang di ungkapkan oleh
bpk Chafid:

“yang tidak setuju akan hadirnya Islam fundamental pada dasarnya
hanyalah segelintir orang seperti para bandar narkoba yang takut akan

barang daganganya bangkrut sehingga mereka melakukan perlawanan dan
membuat opini kepada masyarakat bahwa Islam fundamental merupakan

13 Wawancara dengan bapak Suntari Daip selaku tokoh Islam Fundamental, pada hari
minngu
tanggal 20 November 2016 pukul 12.30 WIB di Kediaman beliau.

14 Wawancara dengan bapak Ahmad Afan selaku Tokoh Masyarakat pada hari minggu
tanggal 20 November 2016 pukul 10.00 WIB di Kediaman beliau.
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gerakan Islam yang ngawur dan kasar.sehingga masyarakat kecewa dengan

tindakan yang ngawur tersebut akibatnya timbulah tawuran yang sering

terjadi dan meresahkan warga Kelurahan Blimbing ini »*°

Hal ini dikuatkan oleh ibu muniro”

“saya pribadai menilai Islam garis keras terdapat kekecewaan yang
saya rasakan karena tindakan yang ngawur dan banyak korban akibat
sayatan senjata tajam seperti parang dan lainya. Dan tak segan jika ada
orang yang kedapatan minum-munuman maka akan di serang tidak peduli

dia anaknya siapa dan tindakan tersebut mereka anggap sebagai Nahi
Mungkar ¢

Dalam hal Ini Juga Disampaikan oleh Bpk Thoha Mansur Selaku
Kepala Kelurahan Blimbing:

“kalau saya menyikapi hal ini kenapa bisa terjadi tawuran dan
pembacokan ? karena masing-masing antara warga dan Islam garis keras ini
sama-sama keras dan berani . nah kalau orang sudah sama —sama berani
maka akan timbul pertentangan dari situ kedua belah pihak ini saling serang
dan berbagai alasan yang mereka gunakan sebagai alat untuk membela diri
dan merasa saling benar dan gak mau disalahkan ”

Memang terkadang semangat dalam berdakwah seseorang bisa membuat
seseorang bertindak diluar batas akibatnya konfik yang muncul ditenggah
masyarakat yang mana hadirnya Islam sebagai Rahmat lil Allamin
menjadi tercoreng akibat tindakan yang kurang baik.

3. Eksistensi Islam Fundamental ditenggah Masyarakat Kelurahan
Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
a. Dibekukannya FPI Lamongan

Kepolisian Daerah Jawa Timur mengungkap kronologis bentrok

anggota Front Pembela Islam Lamongan di Dusun Dengok, Desa

15 Wawancara dengan bapak Chafid selaku Tokoh Masyarakat pada hari minggu tanggal
20 November 2016 pukul 09.00 WIB di Kediaman beliau.

BWawancara dengan lbu Muniro selaku Elemen Masyarakat pada hari minggu tanggal
20 November 2016 pukul 11.00 WIB di Kediaman beliau.
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Kandang Semangkon,Kecamatan Paciran, Lamongan, Senin, 12
Agustus 2013.Kepala Bidang Humas Kepolisian Daerah Jawa Timur
Komisaris Besar Awi Setiyono menuturkan kasus semalam dipicu oleh
penganiayaan yang dilakukan anggota FPI pada 8 Agustus 2013 lalu.
"Kasus ini bermula dari penganiayaan secara bersama-sama di sebuah
rental play station milik Eko," kata Awi

Saat itu, Zaenuri alias Zen, Viki dan Gondok yang merupakan anggota
Front Pembela Islam menganiaya Zaenul Efendi, Agus Langgeng, dan
Sampurno di rental play station milik Eko di Gow, Kelurahan
Blimbing, Kecamatan Paciran. Ketiga korban mengalami luka bacok
dan lebam-lebam akibat tendangan di tubuh mereka. Kepolisian Resor
Lamongan kemudian menetapkan Zen, Viki, dan Gondok sebagai
tersangka. Mereka dijerat Pasal 170 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana.

Pada Ahad, 11 Agustus 2013 pukul 23.30 WIB, seorang warga
Blimbing, Paciran, bernama Raden, 35 tahun, bersama 20 orang
rekannya melakukan aksi pembalasan. Mereka mencari Zen. Karena
tidak bertemu, mereka pun menganiaya Riyan, 20 tahun, dan istri Zen,
Sundari, 30 tahun. Akibatnya, Sundari terluka di tangan kiri karena
luka bacok dan Riyan mengalami luka bacok di kepala.

Dari kejadian itu, polisi mengamankan dua orang, yaitu Raden, yang

belakangan diketahui bernama Slamet Badiono, dan Said, 16 tahun.
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Peristiwa di rumah Zen memancing emosi kelompok FPl yang
dipimpin Umar Faruk. Dia bersama 42 orang anggota lainnya pada
Senin, 12 Agustus 2013 pukul 01.00 WIB mencari penganiaya Sundari
dengan menuju rumah Muklis di Dusun Denhok, Desa Kandang
Semangkon, Kecamatan Paciran. "Para pelaku merusak kaca rumah,
TV, dan enam sepeda motor dirusak,” kata Awi. Selanjutnya, para
pelaku bergeser ke Jalan Daendels, Paciran, tepatnya di depan dealer
Suzuki. Di sana mereka melakukan sweeping dan menganiaya dengan
membacok Hamzah Soleh, 18 tahun. Punggung korban mengalami
luka bacok, bahkan telinga kirinya juga terluka hingga hampir putus.
Selain itu, dua unit sepeda motor terbakar.Polisi menyita sejumlah
barang bukti yang dibawa pelaku, di antaranya sembilan pedang
samurai, 10 parang, empat celurit, empat sangkut, delapan pisau,
sebuah bethel, dua besi batangan, lima batang balok kayu, sebuah pipa
plastik, dan empat badik.Sedangkan di lokasi kejadian, polisi
mendapati barang bukti berupa enam unit sepeda motor yang rusak dan
dua unit sepeda motor terbakar.’

Kasus diatas merupakan sebab FPI Lamongan Khususnya Blimbing di
bekukan. Namun ada pula yang berargumen dan berpendapat bahwa
apa yang di beritakan olehmedia hanyalah menyudutkan ormas Islam

Fundamental seperti yang diungkapkan oleh Bpk Suntari Daip:

UTempo,“Ini Kronologi Bentrok FPI (Front Pembela Islam) dan Warga di Lamongan”,
http://nasional.tempo.co/read/news/2013/08/12/063503841/ini-kronologi-bentrok-fpidan-warga-di-
lamongan (Senin, 2 November 2015, 19.40) .


http://nasional.tempo.co/read/news/2013/08/12/063503841/ini-kronologi-bentrok-fpi-dan-warga-di-lamongan
http://nasional.tempo.co/read/news/2013/08/12/063503841/ini-kronologi-bentrok-fpi-dan-warga-di-lamongan
http://nasional.tempo.co/read/news/2013/08/12/063503841/ini-kronologi-bentrok-fpi-dan-warga-di-lamongan
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“pemberitaan mengenai Islam Garis keras di Blimbing ini sangat
merugikan dan hanya menyudutkan ormas Islam garis keras mereka
membuat argument seolah —olah Islam Garis keras ini Salah padahal
para Ormas Islam garis keras ini hanya melakukan kewajibanya yaitu
ber Amar ma’ruf Nahi Mungkar dengan mengsweeping para bandar
narkoba sehingga para bandar terpepet geraknya sehingga membuat
fitnah kepada warga seolah—olah Islam Garis keras ini melakukan
penganiyaan sehingga para bandar narkoba mengajak bergabung warga
untuk memusuhi Islam garis keras dengan alasan penganiyaan dan
sebagainya” 18

Banyak sekali fitnah yang di terimah ormas Islam garis keras ini baik
dari warganya sendiri bahkan media masa ikut juga menyudutkan
sehingga membentuk persepsi masyarakat bahwa ormas ini negatif
dimata mereka dalam hal ini seperi yang di utarakan bpk Chafid:

“Saya sangat menyayangkan bahwa akibat dari betrokan tersebut
adalah karena penganiyaan ini sangat mrugikan bagi Islam
Fundamental akibatnya keberadaanya sekarang di Fakumkan serta
kegiatan rutin mengsweeping peredaran narkoba terhenti.namun ormas
Islam Fundamental juga pandai dalam berpolitik walaupun sudah di
bekukan saya kira itu hanya formalitas dari pimpinan pusat untuk
membekukan ormas ini. fakta dilapangan ormas ini tetap melakukan
kegiatn beragamanya seperti biasa namun hanya kegiatan sweeping
saja yang sudah tidak dilakukan karena ada intimidasi dari pihak
berwajib jika hal itu dilakukan maka akan menangkap kembali dengan
dijatuhi bukuman yang lebih berat’*°

Hal senada juga diungkapkan oleh bpk Ahmad Affan:

“Akibat ancaman yang diterimah anggota Islam Fundamental membuat
ormas ini tak setegas dulu kini hanya melakukan kegiataan keagamaan
biasa saja seperti pengajian agama dan ngaji bareng . saya sangat
menyanyangkan dan rindu akan bangkitnya Islam garis keras ini karena
melihat di bekukanya Islam garis keras ini kenakalan remaja kembali

18 Wawancara dengan bapak Suntari Daip selaku tokoh Islam Fundamental, pada hari
minngu
tanggal 20 November 2016 pukul 12.30 WIB di Kediaman beliau.

Bwawancara dengan bapak Chafid selaku Tokoh Masyarakat pada hari minggu tanggal
20 November 2016 pukul 09.00 WIB di Kediaman beliau.
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berulah lagi dan semakin banyak bandar narkoba yang terang-terangan
alam menjajakan daganganya ini sangat memprihatinkan »?°

Akibat dibekukanya Islam garis keras ini tatanan sosial Masyarakat
Blimbing kembali tidak kondusif karena mereka merasa sudah tidak
diawasi lagi oleh Ormas ini sehinga marak kenakalan remaja ini dan
para bandarpun sudah tak takut lagi untuk menjajakan dagangannya
secara terang-terangan
Seperti yang di Ungkapkan oleh Bpk Thoha Mansur selaku kepala
Kelurahan:
“Keberadaan Islam Garis keras ini sangat membantu dalam pembangunan
Kelurahan ini khususnya pada tatanan Norma —Norma Agama . Blimbing
yang dulu banyak sekali peminum. Dan pemakai narkoba kini telah
berkurang bahkan bisa dikatakan 80% sudah tidak mengkonsumsi barang
haram tersebut. Namun sangat disayangkan bahwa sekarang kegiatan
Islam garis keras ini di bekukan. sehingga munculah bibit-bibit baru
dalam peredaraan narkoba”?!
Pembekuan Islam garis keras ini sangat dirasakan dalam pembangunan
Kelurahan Blimbing ini . akibat dibekukan kini para remaja sudah tidak
takut lagi dalam mengkonsumsi barang haram ini sehingga kini mulai
berulah kembali.
4. Upaya Islam Fundamental dalam Mempertahankan Eksistensi di
Tengah Masyarakat

Pembekuan Islam garis keras ini Sangat merugikan bagi Islam

Fundamental akibat dari fitnah dan persepsi media masa yang meyudutkan

2\Wawancara dengan bapak Ahmad Afan selaku Tokoh Masyarakat pada hari minggu
tanggal 20 November 2016 pukul 10.00 WIB di Kediaman beliau.

21 \Wawancara dengan bapak Thoha Mansur selaku kepala Kelurahan Blimbing pada hari
Rabu tanggal 11 Januari 2017 pukul 20.00 WIB di Balai Kelurahan Blimbing.
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ormas ini. Membuat nama baik tercoreng dalam hal ini para jamaah Islam
Fundamental ingin memperpaiki image yang telah tercoreng dengan tidak
lagi melakukan sweeping dan tetap menjalin hubungan baik dengan
masyarakat dalam hal ini seperti yang di ungkapkan oleh bpk Suntari
Daip:

“ untuk mempertahankan keberadaan ormas ini dengan cara tetap menjaga
tali silaturahmi antar sesama sehingga Ukhuwah Islamiyah kita tetap kuat
dan solid terbukti dengan kita tetap menjaga Silaturahmi masyarakat tetap
menerima keberadaan ormas ini karena sejatinya ormas ini tidak mencari
lawan namun hanya ingin menegakan kebenaran dan mencegah hal yang
mungkar ” ??

Seperi yang diungkapkan oleh bpk Arief Syafiuddin :

“sejatinya ormas ini hanya ingin menegakan amar ma’ruf nahi mungkar
namun Kketika dalam berdakwa kita dihadapkan dengan musuh itu sudah
biasa. jika mereka melawan maka akan kita lawan karena Kita harus
menegakan kebenaran walaupun ormas ini di bekukan tak lantas membuat
ormas ini bubar justru tali silaturahmi sangat kuat dan Masyarakat pun
sudah terbiasa dengan khidupan saling berdapingan sehingga ukhuwah
islamiyah ini tetap terjaga %

Hal senada juga diutarakan oleh bapak Thoha Mansur selaku Kepala
Kelurahan:

“walaupun Islam garis Keras Sudah di bekukan namun keberadaanya tetap
ada hanya saja tidak mau di sebut ormas garis keras ini upaya untuk
mengembalikan image yang negative dan upaya mempertahankan Islam
garis keras di tengah masyarakat Kelurahan Blimbing agar tercipta
kehidupan yang harmonis™?*

Upaya yang dilakukan Islam garis Keras dalam mempertahankan

keberadaanya yaitu dengan tidak mau disebut dengan Islam garis keras

22 Wawancara dengan bapak Suntari Daip selaku tokoh Islam Fundamental, pada hari
minngu tanggal 20 November 2016 pukul 12.30 WIB di Kediaman beliau.

23 Wawancara dengan bapak Arief Syafiuddin selaku Jamaah Islam Fundamental pada
hari Rabu tanggal 12 Oktober 2016 pukul 04.00 WIB di kediaman beliau.

24 Wawancara dengan bapak Thoha Mansur selaku kepala Kelurahan Blimbing pada hari
Rabu tanggal 11 Januari 2017 pukul 20.00 WIB di Balai Kelurahan Blimbing.
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karena mereka menganggap bahwa kegiatan sweping yang dilakukan
sudah tidak lagi dilakukan dan kini mereka sudah saling tegur sapa dengan
masyarakat bahkan mengisi ceramah agama di masjid-masjid lainya
sehingga terbentuk ukhwah islamiyah yang kuat.

. Analisis Data

Berdasarkan pada tema dalam penelitian yang diangkat oleh peneliti
tentang “Eksistensi Islam Fundamental” peneliti melihat adanya berbagai
macam konflik yang terjadi yang mana dari konflik itu berujung konsensus
diantara kelompok mereka . Manusia adalah makhluk sosial yang
mempunyal andil dalam terjadinya disintegrasi dan perubahan sosial.
Masyarakat memang selalu dalam keadaan konflik untuk menuju proses
perubahan. Masyarakat dalam  berkelompok dan hubungan sosial
didasarkan atas dasar dominasi yang menguasai orang atau kelompok
yang tidak mendominasi.?®Dengan demikian,posisi tertentu di dalam
masyarakat mendelegasikan kekuasaan dan otoritas terhadap posisi yang
lain. Fakta kehidupan sosial ini mengarahkan Dahrendorf kepada tesis
sentralnya bahwa perbedaan distribusi otoritas selalu menjadi faktor yang
menentukan konflik sosial sistematis.?® Karena itu, dengan adanya
masyarakat maka terjadi juga sebuah konflik di dalamnya, salah satunya
ialah keberadaan jama’ah Islam Fundamental di Kelurahan Blimbing

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan ini:

% George Ritzer. Sosiologi IImu Berparadigma Ganda (Jakarta: Rajawali Press),153.
% George Ritzer,Teori Sosiologi (Kreasi Wacana: Bantul,2004),154.
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Keberadaan Islam fundamental ditenggah masyarakat kelurahan
Blimbing merupakan sebuah ancaman bagi pengusaha narkoba dan
warung remang-remang dengan misi dakwah amar ma’ruf nahi
mungkar . segala bentuk kemungkaran dan kemaksiatan akan di babas
habis jika peraturan dan himbauan dari para jamaah Islam
fundamental diabaikan. Terbukti ketika peringatan-peringatan yang di
berikan para jamaah Islam Fundamental terhadap para bandar narkoba
dan pemilik warung remang-remang yang masih kedapatan menjual
minuman beralkohol maka akan dimusnakan sekaligus dan
peringatan-peringatan tersebut diabaikan oleh para bandar narkoba
dan warung remang-remang karena mereka berfikir ada yang memberi
payung hukum terutama terhadap bandar narkoba sehingga kebal akan
hukum dan proses jual beli tetap berjalan . berawal dari sinilah konflik
antara jamaah Islam fundamental dan para bandar narkoba serta
pemakai bermulai . dengan melihat para bandar yang tidak jerah atas
peringatan yang telah diberikan berikut beberapa tindakan yang
dilakukan para jamaah Islam Fundamental:
a. Aktifitas Islam Fundamental
Aktifitas merupakan segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara
jasmani atau rohani. Dalam hal ini aktifitas yang dilakukan oleh
jamaah Islam fundametal antara lain melakukan pengajian rutin
yang biasa dilaksanakan setiap hari setelah sholat subuh berjamaah

dan menanamkan akidah yang kuat serta melakukan dakwah amar
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mahruf nahi mungkar. Selain itu juga aktif berdakwah memalui
khutbah jum’at dimasjid yang ada di kelurahan Blimbing. namun
saat ini sudah tak lagi aktif khutbah jum’at dimasjid yang ada di
kelurahan Blimbing karena konflik pada saat itu yang terjadi antara
para bandar dan jamaah Islam Fundamental tersebut.
b. Kegiatan Islam Fundamental
Sweeping merupakan kegiatan rutin yang diadakan Islam
fundamental dalam menyisir tempat-tempat maksiat dan para
bandar narkoba sebagai wujud dakwa amar ma’ruf nahi mungkar
yang mana dalam kegiatan ini banyak perlawanan dari para bandar
narkoba dan pemilik warung remang-remang. sehingga
perlawananpun tak bisa dihindarkan karena para bandar narkoba
merasa dirugikan dengan kegiatan Islam fundamental tersebut
sehingga menebar fitnah seolah —olah Islam fundamental adalah
gerakan yang salah dalam Islam. Tak hanya itu Sweeping juga
dilakukan bagi orang yang kedapatan memakai narkoba dan
minuman beralkohol serta orang yang berbuat maksiat seperti
pacaran diterminal paciran dan ditempat-tempat tertentu.
c. Perilaku Islam fundamental ditengah Masyarakat

Peilaku merupakan tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri
yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain : berjalan,
berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca,

dan sebagainya. Dalam konteks ini perilaku yang dilakukan Islam
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fundamental dalam menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar
dengan berbagai hal seperti Sosialisasi pada masyarakat melalui
acara-acara agama seperti pengajian dan lain-lain. Perilaku yang
ditunjukan Islam fundamental ditengah Masyarakat sangatlah baik
silaturahmipun terjaga sampai saat ini walaupun konflik telah
berlalu. hubungan antara Islam fundamental dengan masyarakat
tetap terjalin dengan baik dan membentuk konsensus.

Dengan adanya konflik, masyarakat bisa saling mengkritik diri
untuk mengontrol diri mereka sendiri dalam berinteraksi dalam
lingkungan masyarakat. Konflik memang sudah pasti terjadi dalam
masyarakat, akan tetapi tidak semua konflik menimbulkan hal
negatif namun, juga bisa dalam sisi positif. Seperti Dahrendrof ia
meski ia mengembangkan teori konflik yang dijelaskan tapi
pandangannya juga mengarah pada teori konsensus. Menurutnya,

masyarakat memiliki dua wajah yakni konflik dan konsensus.

Salah satu cara sosiologi menjelaskan keteraturan dan
memprediksi kehidupan sosial adalah dengan memandang perilaku
manusia sebagai sesuatu yang dipelajari. Pendekatan ini atas
alasan-alasan yang akan dijelaskan nanti, disebut dengan teori
konsensus. Proses kunci yang ditekankan teori ini disebut
sosialisasi. Istilah ini merujuk kepada cara manusia mempelajari
perilaku tertentu yang diharapkan dari mereka diwujudkan dalam

latar sosial. Dimana mereka menemukan diri mereka sendiri. Dari
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sudut pandang ini, masyarakat berbeda karena jenis-jenis perilaku
yang di anggap sesuai ternyata berbeda-beda.

Dalam kajian ini Islam Fundamental di Kelurahan
Blimbing Muncul Akibat konflik yang ada di Masyarakat salah
satunya peredaran narkoba yang sudah tidak bisa dibendung lagi
serta maraknya bandar narkoba secara jelas-jelas menjajakan
barangnya di muka umum selain itu juga aparat hukum ikut ambil
adil dalam peredaran narkoba di wilayah ini serta memberi payung
hukum terhadap para bandar narkoba.

sehingga ini sama halnya menampar muka para Ustad dan
Mubaliq dalam mensyiarkan Agama Islam sehingga dari konflik
tersebut Terbentuklah Islam Fundamental di Kelurahan Blimbing
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Konsensus adalah sebuah frasa untuk menghasilkan atau
menjadikan sebuah kesepakatan yang disetujui secara bersama-
sama antarkelompok atau individu setelah adanya perdebatan dan
penelitian yang dilakukan dalam kolektif intelijen untuk
mendapatkan konsensus pengambilan keputusan. konsensus yang
dilakukan dalam gagasan abstrak, tidak mempunyai implikasi
terhadap konsensus politik praktis akan tetapi tindak lanjut
pelaksanaan agenda akan lebih mudah dilakukan dalam

memengaruhi konsensus politik.?’

27 George Ritzer, Teori Sosiologi, 284.
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Konsensus bisa berawal hanya dari sebuah pendapat atau
gagasan yang kemudian diadopsi oleh sebuah kelompok kepada
kelompok yang lebih besar karena bedasarkan kepentingan
(seringkali dengan melalui  sebuah fasilitasi) hingga dapat
mencapai pada tingkat konvergen keputusan  yang akan
dikembangkan.?® Teori kosensus harus menelaah integrasi nilai di
tengah-tengah masyarakat. Teori Konsensus berpendapat bahwa
aturan kebudayaan suatu masyarakat, atau struktur, menentukan
perilaku anggotanya, menyalurkan tindakan-tindakan mereka
dengan cara-cara tertentu yang mungkin berbeda dari masyarakat
yang lain. Hal ini seperti tata tertib yang diterapkan diberbagai
bidang salah satunya setiap sekolah yang mempunyai batasan-
batasan tertentu yang tidak boleh dilanggar. Begitupun Individu
akan berperilaku yang sama dalam latar sosial karena mereka
dibatasi oleh aturan-aturan oleh kebudayaan yang sama. Meskipun
hal ini tidak nampak dalam hal struktur fisiknya, orang yang
disosialisasikan dalam aturan ini menemukan hal yang menentukan
dan kepastian.Menurut teori sosiologi, sosialisasi menjadi norma
dan nilai  menghasilkan kesepakatan, atau konsensus. Salah
satunya mengenai perilaku dan keyakinan orang-orang yang sesuali,
tanpa kedua hal ini masyarakat tidak dapat hidup. Itulah sebabnya

cara pandang ini disebut teori konsensus. Melalui sosialisasi,

28 Saifuddin,A.F. Antropologi Kontemporer suatu Pengantar Kritis mengenai Paradigma
(Jakarta: Kencana 2006),52
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aturan-aturan kebudayaan menstrukturkan perilaku, menjamin
konsensus dalam hal perilku yang di harapkan,dan oleh karena itu
menjamin Kketeraturan sosial.Emil Durkheim membangun sebuah
kesimpulan bahwa eksistensi masyarakat tergantung pada
konsensus moral. Ide bahwa konsensus moral adalah kondisi yang
diperlukan bagi mewujudkan keteraturan sosial adalah salah satu
postulat teori sosial fungsional. Konsensus terkandung dalam
konsepnya yang terkenal yaitu kesadaran kolektif yang artinya
sumber solidaritas yang mendorong mereka untuk mau bekerja
sama. Solidaritas mekanik dari kesadaran kolektif ditentukan oleh
rumusan Durkheim, bahwa setiap orang “mengetahui bahwa kita
sama dengan orang-orang yang merepresentasi  kita”.?®
Representasi yang dipikirkan Durkheim adalah bukan hanya
menyamakan fisik, melainkan juga kesamaan-kesamaan pikiran

dan perasaan.°

Peneliti menggunakan teori ini karena perpecahan yang
terjadi diantara jama’ah Islam Fundamental dan Masyarakat
Blimbing tidak hanya dalam segi konflik saja, melainkan ada
beberapa kesepakatan yang diputuskan secara bersama atau satu
suara (konsensus) yang telah disebutkan oleh teori Ralf
Dahrendrof. Meskipun masyarakat Blimbing kecewa dengan ulah

yang dilakukan Islam fundamental namun tetap pada konsensus

2 George Ritzer, Teori Sosiologi,160
30 Sri Susanti,Sosiologi 2, (Jakarta: Quadra 2008),150.
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dan tidak mengoyahkan tatanan islam Fundamental justru semakin
solid dan eksistensinya juga semakin besar terbukti dengan
hadirnya jamaah yang semakin bertambah dari 50 orang menjadi
200an orang.

Upaya Islam Fundamental ini dapat mempertahankan
keberadaanya tidak lepas dari Konsensus yang ada apa para
Jamaah Islam Fundamental itu sendiri .Serta mempererat tali
silaturahmi diantara para jamaah dan Elemen Masyarakat
Kelurahan Blimbing Sehingga dapat hidup saling berdampingan

dan saling toleransi dalam keberagamaan.




